ABSTRAK

Skripsi ini adalah penelitian lapangan tentang “Analisis terhadap perkawinan
sesama jenis (/esbrian) di Desa Padelegan Kecamata Pademawu Kabupaten
Pamekasan” penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Mengapa terjadi
pelaksanaan akad nikah sesama jenis di Desa Pedelegan Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamckasan?. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perkawinan
sesama jenis (/esbian) di desa Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan?. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perkawinan sesama jenis
(fesbian) di desa Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan?.

Data penelitian dihimpun melalui observasi, wawancara dan dokumenter,
selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif.Kesimpulanya menggunakan logika
deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa yang menyebabkan adanya perkawinan
sesama jenis di Desa Padclegan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan
adalah dari pihak yang mclakukan perkawinan sesama jenis hanya berdasarkan
kepada rasa suka sama suka dan merasa tentcram dan nyaman sesama jenisnya dan
pihak-pihak yang menjadi saksi kedua belah pihak melakukan perkawinan hanya
berdasarkan rasa takut terhadap pihak yang melakukan perkawinan yang mempunyai
ilmu hitam (santer) atau mempunyai kekuatan mistis sehingga terpaksa dan tertekan
mengawinkan dan menjadi saksi atas perkawinannya.

Perkawinan sesama jenis merupakan perkawinan yang dilarang baik secara
syara maupun dalam Undang-Undang Perkawinan karena perkawinan tersebut tidak
memenuhi rukun dan syarat perkawinan. Faktor-faktor tersebut tidak dapat
dibenarkan oleh al-Quran dan Hadist maupun Undang-Undang perkawinan, yang
menyatakan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki
dan seorang percmpuan sebagai suami istri dengan tujuan rumah tangga yang
bahagia kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, dan kepercayaan tersebut
hanya berdasarkan kekuatan mistis.

Dari kesimpulan di atas, maka kepada kepala desa dan tokoh masyarakat
sebagai panutan masyarakat Padelegan atau sebagai pemegang otoritas desa
Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan, memberikan arahan
kepada kedua belah pihak bahwa perkawinan tersebut harus dibatalkan.



